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DAFTAR TERJEMAH 

 

Nama Surah Terjemah 

QS. An-Nisaa:1 1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya[263] Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain[264], dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu. 

 

[263] Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah dari 

bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat 

Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan 

dari padanya ialah dari unsur yang serupa Yakni tanah yang dari 

padanya Adam a.s. diciptakan. 

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan 

sesuatu atau memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan 

nama Allah seperti :As aluka billah artinya saya bertanya atau 

meminta kepadamu dengan nama Allah. 

 

 

QS. Ali-Imran: 36 36. Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: 

"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak 

perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; 

dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya 

aku telah menamai Dia Maryam dan aku mohon perlindungan 

untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) 

Engkau daripada syaitan yang terkutuk." 

 

 

QS. At-Tahrim:6 6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

 

QS. Luqman: 14 14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah 

anak berumur dua tahun. 
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QS. Al-Ahzab:21 21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah. 

 

 

QS. Ali Imran: 148 148. karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 

dunia[236] dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebaikan. 

 

[236] Pahala dunia dapat berupa kemenangan-kemenangan, 

memperoleh harta rampasan, pujian-pujian dan lain-lain. 

 

 

QS. At-Taubah: 71 71. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 

dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

 

 

QS. An-Nur: 31 31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali 

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung. 

 

 

QS. Al-Baqarah: 222 222. mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 

itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu 

menjauhkan diri[137] dari wanita di waktu haidh; dan janganlah 

kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci[138]. apabila 

mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri. 
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[137] Maksudnya menyetubuhi wanita di waktu haidh. 

[138] Ialah sesudah mandi. Adapula yang menafsirkan sesudah 

berhenti darah keluar. 

 

 

QS. Luqman:14 14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah 

anak berumur dua tahun. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Desa 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Desa Bungur? 

2. Dimana letak Desa Bungur 

3. Berapa luas Desa Bungur 

4. Berapa jumlah keseluruhan penduduk yang ada di Desa Bungur? 

5. Apa saja pencaharian masyarakat Desa Bungur? 

6. Berapa jumlah lembaga pendidikan yang ada di Desa Bungur? 

 

B. Pedoman Wawancara Kepada Orang Tua 

1. Kondisi kehidupan keluarga penyadap karet di Desa Bungur? 

2. Nama, umur dan alamat lengkap? 

3. Berapa jumlah anak bapa dan ibu dan berapa umur mereka masing-masing? 

4. Bagaimana latar pendidikan bapa dan ibu ? 

5. Berapa lama berprofesi sebagai penyadap karet? 

6. Apa saja aktivitas bapa dan ibu sehari-hari selain menyadap karet? 

7. Pertanyaan-pertanyaan terkait fikih wanita 

a. Proses dan metode pembelajaran fikih wanita 

1) Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pembelajaran tentang fikih 

wanita kepada anak perempuan? 

2) Dari mana bapak/ibu belajar tentang fikih wanita? 
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3) Apakah anak-anak antusias belajar agama, terutama fikih wanita? 

4) Apakah anak-anak dapat menerima dengan baik ketika diajari fikih 

wanita? 

5) Bagaimana cara bapak/ibu dalam memotivasi anak supaya rajin 

beribadah? 

6) Bagaimana metode bapak/ibu dalam menghadapi anak yang malas belajar 

belajar fikih wanita? 

b. Haid 

1) Apakah ibu pernah mengajarkan atau memberitahukan masalah haid 

kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah haid kepada anak? 

c. Istihadah  

1) Apakah ibu pernah mengajarkan tentang istihadah kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah istihadah kepada anak? 

d. Mandi wajib 

1) Apakah ibu pernah mengajarkan tentang mandi wajib kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah mandi wajib kepada 

anak? 
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e. Aurat 

1) Apakah ibu pernah mengajarkan tentang aurat kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah aurat kepada anak? 

f. Nifas 

1) Apakah ibu pernah mengajarkan tentang nifas kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah nifas kepada anak? 

g. Menyusui 

1) Apakah ibu pernah mengajarkan tentang menyusui kepada anak? 

2) Jika pernah, bagaimana cara ibu menyampaikannya? 

3) Apakah ada kendala saat mengajarkan masalah menyusui kepada anak? 
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

 

       

(Kiri: foto bersama ibu M)       (Kanan: foto bersama ibu M dan ibu M) 

      

(Kiri: foto keluarga D sedang            (Kanan: foto anak-anak yang  sedang berdoa) 

mengajarkan Al-Qur’an di rumah) 

    

(Kiri: foto Bp D dan juga selaku             (Kanan: foto beberapa anak TPA) 
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 Guru di TPA Al-Mukhlisin) 

 

(Kiri: Langgar Ilmul Yaqin di RT. 01) 

 

(Kiri: Langgar Al-Mukhlisin di RT. 03) 

     

(Kiri: Sekolah SDN Bungur)   (Kanan: Sekolah SDN Bungur) 
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(Kiri: TKA/TPA Al-Mukhlisin)     (Kanan: Bangunan sekolah TK sekaligus TPA) 

 

         

(Kiri: Kantor Desa Bungur)          (Kanan: Kantor Desa Bungur) 
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LAMPIRAN 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ث

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ى

 waw W We و

ٍ ha’ H Ha 

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h 
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 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
fathah ditulis A 

 

  َ  
kasrah ditulis I 

  َ  

 
dammah ditulis U 

 fathah ditulis syakara شكر

 kasrah ditulis quri’a قرأ

 dammah ditulis yant}iqu يٌطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 fathah + wawu mati ditulis Au 
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 ditulis wa fir’auna z\i al-auta>d وفرعوى ذي الأوتاد

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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